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Tumbuhan yang digunakan sebagai formulasi sediaan lipstik

Biji Coklat (Theobroma cacao L.)

Bunga Krisan (Chrysanthemum sp)
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Formulasi Sediaan  Lipstik  Ekstrak  Kulit Buah  Rurohi  (Syvsveium

policephalum Merr) Sebagai Pewarna

Ulfi Dwicahyani®, Muhammad Isral', Wa Ode Nova Noviyanti=

Program

Farmasi STIKES Mandala Waluya Kendari

Program Studi Kesehatan Masyarakat STIKES Mandala Waluya Kendari

ABSTRAK )

Kulit buah ruruhi (Syzygiom policephalum Merr)
memiliki potensi untuk dimanfaatkan sebagai
pewarna  alami karena memiliki warna yang
menarik. Warna merah hinggs wnggn dard ulit
bual ruruhi disebabkan oleh adanya plgmen
antosianin yang merupakan furman  senyEwa
Aavanoid. Tujuan dari penelitian ind sdalah untuk
membuat sediaan Hpatik dengan memanfaatkan
pewarna alami yang terkandong dalam kulit buah
rurnhi. Penelitian dilakukan secara laboratorium
eksperimen, sampel diekstraks] dengan metode
maserkst menggunakan pelamt etanol of% dan
asam sitrat 1% diperolel ekstrak kental sebanyak
20 gram. Ekstrak kental digomakan selagal
pewarna  dalam  pembustan lpstik pada
konsentrasi  ekstrak 5%, 0%, dam  15%.
Selanjutnya  dilabukan evaluasi fsik sediaan
enediputh uji stabilitas, pH, homogenitas, wji iritast,
ufl kesukaan (Hedonde test) dan cyeling test pada

PENDAHULUAN

Knsmetik adalah sediasan vang
dimaksudkan untuk digunakan pada
bagian luar tubuh manuwsia (rambut,
kubku, bibir dan organ genital bagian
luar]) atau gigi  terutama untuk
membersibkan, mengubah penampilan,
memperbaiki dan  memelihara  tubuh
pada kondisi baik. Salah satu kosmetik
vang paling sering digunakan adalah
sediaan lipstick (Adliani, 2012).

Lipstik atau pewarna bibir adalah
godiaan  kosmetika vang  digunakan
untuk mewarnai  bibir agar dapat
memvempurnakan bentuk dan warna
dekoratif  padabibiruntuk menunjang
penampilan. Lipstik sanpat mungkin
untuk tertelan bersama ludah atan
makanan  dan  minuman  vang

sulm 4%C, 25°C dan 43°C. Haszil penelittan ini
menunjukkan bahwa sediaan lipstik ekstrak kalit
buah rerobl vang dibuat berwarna meral moda
dan merah tua, memiliki pH 3-4. homogen, tidak
mengiritazl, wama menempel ketika  dileskan
pada konsentrasi estrak 0% dan 15% dan stabil
pada koowdisl penyimpanan soho roang (25°0)
namun tdak stabll pada kondisl penyimpanan
sulin tinggl (4000 dan eveling test.

Heywords: Lipstik, ruruhl
policepiehon Mers), Antosianin,

Sy iunm

Penulis Korespondensi :

Uk Dwicalyani

Program Studi Farmasi STIKES Mandala Waluva
Eenddari

E-prail : Ulvydwicalyanimgmalileom

dikensumsi sehingga dapat berdampak
buruk jika terdapat bahan pewarmna
berbahaya dalam lipstik. Jika pewarna
sintetik berbahaya terus tertelan secara
berulang pada pemakaian lipstik dapat
mengakibatkan keracunan, iritasi dan
pgangpuan pada hati (Lestiana. 2o14).

Zat warna menurut  asalnva
terdiri dari zat warna sintetis dan zat
warna alami (Winarti, a008).
Pemanfaatan zat warna alami dalam
formulasi lipstik merupakan salah satu
alternatifl untuk masyarakat agar dapat
menggunakan lipstik vang mengandung
bahan pewarna alami. Zat warna alami
merupakan zal warna vang diperoleh
dari tumbuhan, hewan, atau sumber
mineral. Zat warnaini sejak dahulu telah

48



LAMPIRAN 5

Literatur 2

Jowernad of Pharmacendes and Pharmacology, 2002 Vol 1 (1): 78 - 86

Formulasi Lipstik Mengounakan Ekstrak Biji Coklat
{Theobroma cacao L.) Sebagai Pewarna

Formulation Of Lipstick Using Cacao Seeds Extract
(Theobroma cacae L.) As Colorant

Risnawati, Nazliniwaty*, dan Djendakita Purba
Departemen Teknologl Farmasi Fakulias Farmasi
Ueiversites Sematera Utare, Medar, Indonesie

ABSTRAK

Latar belakang: Biji coklat (Theobroma cacao L) memiliki potensi untuk dimanfaatkan
sebagai alternatif pewarna alami karena memiliki warna vang menarik. Bip coklat  memiliki
kandungan polifenol. Senyawa polifenol dalam biji coklst yaitu Aavonoid. Wama ungo dan baji
coklat disebabkan adanva pigmen antosianin golongan pelargonidin vang merupakan turunan
senvawa flavonoid. Antosianin memiliks berbagst manfaat, salah setn disntaranya schagat
pewarna alami yang dapat menggantikan bahan pewamna sintetik.

Tujuan: Membuat lipstik dengan  memanfaatkan  pewarna alami vang terkandung dalam biji
coklat

Metode: Ekstraksi zat wama dari biji coklat dengan metode masernsi menggunakan etunol 96%
dengan penambahan 2% asam sitrt, sehingea diperoleh ekstrak kental biji coklnt yang berwarnm
merah. Formulusi lipstik terdini dari komponen-komponen seperti cera alba, vaselin alba, setil
alkohol, carnauba wax. oleum ncini, lanolin, propilen glikol, butil hidroksitoluen, Tween 80,
parfum dan nipagin serta penambahan pewama ekstrak biji coklat dengan konsentrasi 10, 12,
14, |6 dan 18%. Pengujian terhadap sedinan yang dibuat meliputi pemeriksaan mutu fisik
sediaan, mencakup pemernksaan homogenitas, titik lebor lipstik, kekustan lipstik, wji stabilitas
terhadap perubahan bentuk, wama, dan bau selama penyimpanan 30 han pads suho kamar, uyi
oles, pemenikssan pH, wji kesukaan (Hedowic Tesr) dan wj intas: dilengan bagian bawah.

Hasil: Hasil penelition menunjukkan bahwa lipstik yang dibuat homogen, titik lebur 59-60°C,
kekuatan lipstik pada konsentrasi 10% yaitu 13164 g, konsentrasi 12% wvaitu 118,30 g
konsentrasi 14% yaitu 101 .64 g konsentrasi 16% vaity 9497 ¢ dan konsentrasi 18% vaitu
BE.30 g, stabil, mudah dioleskan dengan warna yang merata, pH dengan konsentrasi 10% 4.6,
konsentrasi 12% yaitu 4.5, konsentrusi 14% vaitu 4 4, konsentrast 16% vaitu 4.2 dan konsentrasi
18% yaitu 3.9, tidak menyvebabkan iritasi sehinges aman untuk digunakan.

Kesimpulan: Ekstrak biji coklat dapat digunakan sebapai pewarna dalam sediaan lipstik.

Kata kunci: biji coklat, Theobroma cacac L., lipsiik, komponer [ipstik

ABSTRACT

Background: Cacao sceds {Theofroma cacae L) 15 potential to be wsed as an alternative
natural dyes because it has an attractive colour. cacao seeds contain polyphenols which 1s
flavonoids. The purple color of the cacao seeds come from anthocyan pigments, in pelargonin
group which are flavonoid derivatives. Anthocyanins have various benefits, one of the benefit
15 as a matural dye that can replace synthetic dyes.

Ohjective: To formulate lipstick wsing natural coloring agent which contmned in cacao seeds.
Muthods: The extraction of dyes from Cacao seeds was done by maceration method using 6%
ethanol with the addition of 2% citric acid then red concentrated extract cacao seeds extract was

*Korespondenst pemwlis: nezlintwaniguswac. id
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FORMULASI SEDIAAN LIPSTIK EKSTRAK ETANOL BUNGA KRISAN
{Chrysantemum sp)

Lipstic Formulation of Ethanol Extract Krisan Flower (Chrysanthemum Sp)

Aisyah", Vivi Eulis Diana®
Mahasiswa Farmasi, Fakultas Farmasi dan Kesehatan Umum, Institmt Eesehatan Helvetia
*Dosen Farmasi, Fakultas Farmasi dan Kesehatan Umiom, Institm Kesehatan Helvetia

ABSTRAK

Pendaholuan: Bunga krisan (Chrysantermon sp) memiliki potensi untuk dimanfaatkan sebagai pewarna
alam koarena memiliki wama vang menanik yang disebabkan adanya pigmen polifencl suat turunan
fMavonoid. Didalam Kosmetik, pewarna merupakan salah satn penyebab iritasi dan alergi dikulit, sehingga
penelitt membuat formulasi sedigan lipstuk dengan mengounakan pewarna alami dari bunga knsan.
Tujuan: untuk membuat formulasi lipstik  menggunakan zat warna doari ekstrak bunga krisan. Metode:
penelitian ini adalah ekspenimental. mengeunakan sediaan lipstik yang terdini dan beberapa komponen
diamtaranya cera alba, lanolin, vaselin alba, setil alcohol, elewm rcind, nipagin, olenm rosoe seria
penambahan ekstrak bunga knsan dengan konsentrasi 15%, 20%, 30%, don 40%. Pengujian terhadap
sediaan yang dibum meliputi pemeriksaan homogenitas, pemeriksaan pH, uji oles, uji stabilitas terhadap
perabahan bentuk, warna dan bau selama penyvimpanan 30 hari pada suho kamar serta uji iritasi. Hasil:
formulasi sediaan lipstik mengeunakan ekstrak bunga krisan sebagai pewarna yang dibuat cukup stabil,
vang didapatkan hasil sediaan vang tidak homogen, pH berkisar 4.9- 58 (kurang mendekati pH kulit
bibir) tidak memiliki daya oles vang baik karena warna yvang tidak merata, senta tidak menyebkan  iritasi.
Kesimpulan: Formulasi sediaon lipstik dengon konsentrasi menggunakon ekstrak bunga krisan tidak
banyak memberikon pengaruh. Hosil uji menunjukan bahwa keempat sediaan lipstuk yang diboat tidak
homogen dan ketiga sedisan retak dan patah. Berdasarkan hasil uj iritasi vang dilakukan menunjokan
bahwa sediaan lipstik vang dibuat tidak menyebabkan iritas: dan aman untuk digunakan.

Kata Kunci : Crysantemum sp, Formulasi Lipstik.

ABSTRACK

Tatroduction: Crysan Flower (Chirvsanthermum sp ) has the porential to be wtilized as o natural dye because
i hay an attractive color that is due to the presence of a polvphenols pigment of a flavenotd derivative. In
cosmeltics, dve is ome cause of trritetion and allergies in skin, so researchers moke a formudatnon of Hpstick
preparation by wsing natwral aves from chryvsamthemom Towers. jective: This study aims to create a
lipstick formulation using a dve of chrysanthemum flower exiract. Methode: This study was experimental,
tsed a lipstick preparation consisting of several components such as cera alba, lanolin, vaselin alba, cetyi
alcohol, dleum ricini, nipagin, oleum rosae and addivon of chrysanthemum extract with concentration of
15% 20% 30% and 40% Tests em the preparations made incinde homogeneity examination, pff
examination, smear text, stability test for changes in shape, color and odor during 30 day storage ar room
temperature and frritaiion test. Result: The result of lipstick preparation used chrysanthemum flower
extract as a dye thar is made stable enongh, the result of non-homogeneous dosage, pH ranging from 4.9 1o
5.8 (less cloze to lip skin pH) does not have a good smear because the colors are not evenly distributed, and
does not irritete. Conclusion: The formuolation of lpstick preparations with concentraotions  using
chrysanthemum flower exiract did not have much effect. The test resudts showed that the four lipstick
preparations nutde were mot homogeneous and the three preparations were craocked and broken. Based on
the results of the irritation test performed showed thar the preparation of lipstick made does not cause
frritation ard safe fo wve.

Kevwords: Chivsantemuam sp, Lipstick Formulation

Alamat Korespondensi
Aisvah: Institut Kesehatan Helvetia, Jalan Kaplen Sumarsono Moo 107, Helvetia, Medan, Indonesia 200124,
Email: rosenta_sum @& gmail .com

Publish By : Jurnal Dunia Farmasi -

50



LAMPIRAN 7

ETHICAL CLEAREANCE




52

LAMPIRAN 8

KARTU BIMBINGAN KTI




